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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Konflik-konflik Antartokoh dalam Novel Cinta-Mu
Sebening Embun Karya Laura Khalida.” Tujuan penclitian ini untuk mendeskripsikan
struktur yang membangun novel Novel Cinta-Mu Sebening Embun Karya Laura
Khalida yang meliputi tokoh dan penokohan, kemudian dilanjutkan dengan
menentukan konflik tokoh yaitu konflik lahir dan konflik batin. Mctode yang
digunakan dalam penenlitian ini adalah metode deskriptif. Pendekatan yang
digunakan dalam penclitian ini adalah pendekatan srtuktural dan pendckatan
psikologi sastra. Pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi dengan sumber
data novel Cinta-Mu Sebening Embun Karya Laura Khalida. Teknik analisis data
yang digunakan ialah teknik analisis karya. Novel Cinta-Mu Sebening Embun Karya
Laura Khalida memliki konflik-konflik yaitu (1) konflik lahir yang terdiri dari
pertengkaran, perkelahian perdebatan dan pertentangan, da (2) konflik batin yang
dialami tokoh diakibatkan tidak terpuaskannya kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa
aman, kebutuhan sosial, kebutuhan harga diri, dan kebutuhan aktualisasi diri.

Kata-kata kunci: Konflik-konflik antartokoh, Konflik lahir, Konflik Batin. =
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1.1 Latar Belakang

Karya sastra merupakan penggambaran dan penafsiran tentang kehidupan
manusia. Di dalam penggambaran dan penafsiran kehidupan itu kita dapat mengenal
dan memahami manusia yang mengalaminya. Karya sastra berkemampuan pula
menjadikan para penikmatnya supaya lcbih mengenal manusia dengan
kemampuannya, karena apa yang disampaikan olch setiap karya sastra tersebut tidak
lain ialah tentang manusia dengan segala macam perilakunya.

Karya sastra bukan hanya bertugas mencatat kehidupan sehari-ﬁari, tetapi juga
menafsirkan kehidupan itu, membcrikan arti kepada kehidupan itu agar kehidupan
tersebut tetap berharga dan lebih memanusiakan manusia.

Karya sastra diciptakan sastrawan untuk dinikmati, dipahami, dirasakan dan
dimanfaatkan oleh masyarakat atau pembaca. Hal ini berarti karya sastra tidak
terlepas dari gambaran kchidupan dari suatu lingkungan. Hal itu sesuai dengan
pendapat Suharianto (1982:11) yaitu “Karya sastra adalah kehidupan buatan atau
rekayasa sastrawan kehidupan di dalam karya sastra adalah kehidupan yang telah
diwarnai dengan sikap penulisnya, latar belakang pendidikannya, keyakinannya, dan
sebagainya.” Berdasarkan pendapat tersebut, maka sebuah karya sastra memerlukan

imajinasi sastrawan yang dapat memberikan manfaat kepada pembaca atau penikmat

sastra.

/\-\'.
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Karya sastra dapat memberikan manfaat kepada pcmbaca. Manfaat itu antara
lain misalnya bermanfaat secara praktis merujuk kepada nialai kegunaan bagi
kehidupan dan pengajaran sastra. Dari sisi manfaat kehidupan kita bisa belajar dari
tokoh Lila yang mengalami berbagai konflik. Dengan mengambil hikmah sisi cerita
itu, kita bisa belajar dan menjadi tahu tentang konflik lahir dan konflik batin serta
mampu menyikapi nasib yang menimpa kapan saja tanpa harus mereaksinya secara
berlebihan. Bagi pengajaran sastra dapat memberi arahan khususnya mengenai
konflik dalam novel. Hal itu sejalan dengan pendapat Tarigan (1994:143) yaitu “
Berhasil atau tidaknya pengarang dalam menggarap ceritanya, tergantung pada
kepandaiannya memadu segala unsur itu secara logis menjadi kesatuan atau runitas
yang hidup dan segar, wajar dan alamiah.”

Sebuah karya sastra tidak dapat dan tidak pcrnah dipergunakan sebagai
subuah referensi yang utuh tentang situasi tertentu yang diungkapkan karena karya
sastra itu merupakan suatu tawaran imajinatif yang kaya tentang pilihan kemungkinan
terhadap struktur kompleks kehidupan. Sarumpaet (2002:38) mengemukakan bahwa
karya sastra dapat dipergunakan sebagai bahan penunjang bagi kita untuk
memperoleh gambaran tentang suatu aspek tertentu dalam masyarakat, di samping ia
dapat dijadikan landasan imajinatif dan kreatif untuk menentukan sikap dan prilaku
kita dalam memenuhi tantangan zaman.

Endaswara (2008:34) menambahkan bahwa karya sastra merupakan peluapan
spontan dari perasaan yang kuat. Karya sastra tidak dipandang sebagai refleksi tidak-

tanduk manusia, Karya sastra merupakan cermin emosi manusia yang dikumpulkan



indah atau mengagumkan. Jadi, dengan memahami novel, kita dapat mengetahui
masalah-masalah kejiwaan para tokoh yang digambarkan olch pengarang.

Di sckolah siswa juga mendapatkan materi mengenai unsur-unsur intrinsik
termasuk konflik dalam novel. Salah satu kompctensi yang dimuat dalam KTSP
(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) untuk siswa SMP yaitu menjelaskan
alur/konflik cerita, pelaku dan latar novel (Depdiknas, 2006:36).

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis memilih novel Cinta-Mu Sebening
Embun karya Laura Khalida sebagai objek penelitian karena isi novel menjalinkan
peristiwa yang sarat dengan konflik. Laura Khalida dalam novel Cinta-Mu Sebening
Embun menceritakan tokoh Lila seorang gadis alumni perguruan tinggi yang dilanda
banyak masalah. Scjak selesai kuliah dia tidak kunjung mendapat pekerjaan. Lila
merupakan bungsu dari empat bersaudara. Lila belum juga menikah padahal
tambatan hatinya sudah ada, yaitu, Amir, yang belum juga melamarnya. Kondisi ini
diperparah lagi dengan delapan keponakan yang merepotkannya dari pada
merepotkan orangtua mereka sendiri. Segala harus dihadapai Lila seorang diri, kedua
orang tuanya telah meninggal dunia, sedangkan kakak-kakaknya sibuk dengan
kehidupan masing-masing. Mereka menitipkan anak-anaknya kepada Lila. Di tengah
kesunyian dan kegalauannya, Lila menyadari bahwa cinta Allah itu sebening embun,
murni tanpa cela dan senantiasa datang memberi warna baru dalam hidupnya, Lila

menemukan cinta itu dalam bentuk dua sahabat setia yang senantiasa ada di saat ia

membutuhkannya.



dalam keheningan mendalam, yang kemudian direvisi dalam penciptakan melalui
pemikiran. Dengan kata lain, unsur ekspresi, peluapan atau ungkapan perasaan
pengarang, yang telah diimajinasikan menjadi perhatian utama.

Sclanjutnya, menurut Wallek (dikutip Pradopo, 1995:164) “Karya sastra itu
karya yang kreatif yang menghendaki adanya kebaruan, namun tidak baru sama
sekali sebab jika menyimpang dari konvensi maka ciptaan itu akan tidak dikenal
ataupun tidak dapat dimengerti oleh masyarakatnya.”

Karya sastra membicarakan manusia dengan segala aspeknya, sehingga hanya
sastra menjadi sarana yang penting untuk dapat mengenal sempurna manusia dengan
segala aspek kehidupan manusia. Melalui karya, khususnya novel, kita dapat
mengetahui masalah-masalah kejiwaan yang dialami oleh manusia. Novel
menceritakan suatu kejadian yang luar biasa dari kehidupan orang-orang luar biasa
karena dari kejadian ini terlihat suatu konflik, suatu pertikaian yang mengalihkan
jurusan nasib mereka.” (Jabrohim, 2003:120).

Sesuai dengan pendapat di atas, bahwa untuk memahami karya sastra haruslah
melihat unsur-unsurnya secara menyeluruh karena unsur-unsur itu merupakan satu
kesatuan yang utuh dan tidak bisa diganti atau dihilangkan. Salah satu unsur karya
sastra dalam bentuk novel adalah konflik. “Unsur konflik dalam novel sangat menarik
untuk dikaji dan ini merupakan salah satu unsur yang membangun karya sastra untuk
menentukan baik atau tidaknya suatu cerita” (Nurgiyantoro, 1995:18). Dengan
adanya unsur konflik dalam sebuah karya sastra bentuk novel, maka dapat

memberikan pengalaman kepada manusia secara alamiah, mencakup hal-hal yang




Hal lain yang mendasari penelitian ini adalah scbagai berikut. Pertama, novel
Cinta-Mu Sebening Embun karya Laura Khalida ini merupakan salah satu karya yang
mewarnai khazanah sastra Indonesia kontemporer. Kedua, untuk mendapatkan
gambaran yang jelas dan mendalam tentang konflik-konflik antartokoh yang terdapat
dalam novel “Cinta-Mu Sebening Embun” karya Laura Khalida. Ketiga, dalam novel
ini terdapat konflik-konflik antartokoh yang sangat menyentuh jiwa. Peristiwa-
peristiwa yang dialami oleh tokoh utama yaitu Lila dalam novel Cinta-Mu Sebening
Embun mambuat pembaca lebih mengetahui bahwa jiwa dalam seseorang itu
mempunyai peranan penting dalam mewarnai kehidupan. Tokoh utama cerita yang
temyata mampu dan tegar menghadapi berbagai fcnomena hidup meskipun di
dalamnya banyak terjadi konflik. Keempat, konflik yang diangkat oleh pengarang
sangat sesuai dengan situasi yang banyak dihadapai para pemuda-pemudi yang lulus
dari pendidikannya. Kelima, pengarang yang pernah mendapat beasiswa dan
Depdiknas untuk workshop dan riset di Hongkong, juga permah menjadi reporter
beberapa majalah keluarga Islam. la sangat produktif dan kreatif menulis novel
mengenai konflik kehidupan manusia sehari-hari. Selain itu, penelitian mengenai
konflik-konflik antartokoh dalam novel Cinta-Mu Sebening Embun karya Laura
Khalida ini belum ada yang menelitinya.

Kajian dﬁlam penelitian ini bersifat objektif dan intrinsik, karena hanya
menganalisis konflik antartokoh dalam novel Cinta-Mu Sebening Embun karya Laura

Khalida. Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rusmiati mahasiswi Fakultas




Keguruan dan [lmu Pendidikan Universitas Sriwijaya, tahun 2009 yang berjudul
«K onflik-konflik antartokoh dalam novel Scnja di Jakarta karya Mochtar Lubis.”

Penelitian yang dilakukan oleh Rusmiati ini membuat penulis tertarik untuk
menenliti lebih dalam lagi mengenai konflik. Hanya saja novel yang akan penulis
teliti judulnya tidak sama dengan penclitian yang telah dilakukan. Pada penelitian ini
penulis mengambil judul mengenai konflik antartokoh dalam novel Cinta-Mu
Sebening Embun karya Laura Khalida.

Persamaan penelitian yang telah dilakukan oleh Rusmiati dengan penelitan
yang penulis lakukan adalah sama-sama meneliti konflik-konflik antartokoh.
Perbedaannya terletak pada objck kajiannya. Oleh karena itu, penelitian ini penting
dilakukan.

Sebagai data awal peneliti memberikan cintoh uraian yang menggambarkan
konflik lahir dan konflik batin yang dialami tokoh. Contoh dari konflik lahir ialah

konflik antara tokoh Fauzan dan tokoh Ridho yaitu berupa perkelahian, sebagai

berikut.

“Tanpa peringatan Ridho turun dari pangkuan
Mutia dan menyerang Fauzan. Dia berusaha
meraih tangan kanan sepupunya yang
menggenggam permen itu.

“Bagi!”

“Nggak! Minta same Engkong!”

“Nggak mau, maunya yang di tangan Mas!”
Ridho ngotot.

“Minta sama Engkong! Minta sendiri,
jalan sendiri!”

Ridho meninju Fauzan yang langsung
membalasnya. Seketika mereka sudah
bergulingan di lantai. Fauzan menjambak




kencang rambut Ridho, dibalas dengan gigitan
di tangan kirinya. (Khalida, 2008:41).

Berdasarkan kutipan di atas terlihat konflik lahir antara Fauzan dan Ridho.
Konflik tersebut terjadi disebabkan karena Ridho menginginkan permen yang ada di
tangan Fauzan. Ridho berusaha merebut permen tersebut tetapi tetap dia tidak
mendapatkannya. Akhirnya Ridho meninju Fauzan yang langsung membalasnya.
Mereka bergulingan, Fauzan menjambak Ridho. Ridho pun membalas dengan
menggigit tangan kiri Fauzan.

Teori mengenai konflik batin yang digunakan dalam penelitian ini
berdasarkan teori hierarki psikologi Abraham Maslow yaitu konflik batin terjadi
akibat tidak terpuaskannya beberapa kebutuhan seperti: (a) kebutuhan dasar
fisiologis, (b) kebutuhan rasa aman, (c) kebutuhan sosial, (d) kebutuhan harga din,

dan (e) kebutuhan aktualisasi diri.

Konflik batin tidak terpenuhinya kebutuhan fisiologis yang dialami tokoh Lila

yang disampaikan Laura Khalida sebagai berikut.

“Lila bernafas lega dan memejamkan
matanya. Tubuhnya sudah nikmat '
menyentuh kasur dan terkubur

di balik selimutnya. Sepoi-sepoi angin
mulai terasa menyibak rambut ikalnya,
aroma udara pantai yang khas
menggelitik hidungnya dan kakinya

yang telanjang berpijak di atas pasir-pasir
halus berwarna putih. Amboi ... rupanya gadis
itu tengah berada di pantai tropis. Di
Tahiti mungkin? Atau di Hawai? 4h,
mungkin juga ...

“Tok ... tok ... tok ....”




“Hah? Apaan?” Lila menyingkap bantal dan
selimut dari tubuhnya.

“Tok ... tok ... tok ....” Lagi-lagi pintunya
diketuk. “Ya, ampun ... nggak bisa
membiarkan diriku yang sudah lelah dan
merana ini istirahat sebentar saja, ya, kalian
ini? Siapa, th? Ujamya lantang.

(Khalida, 2008:15).

Dari kutipan di atas tergambar bahwa tokoh Lila kurang mendapatkan
kebutuhan fisiologi merupakan kebutuhan manusia yang pertama dalam teori Hierarki
Abrahan Maslow. Kurangnya kebutuhan fisiologi seperti yang dialami tokoh Lila
yakni bermimpi indah menycbabkan Lila mecrasa kecewa terhadap sikap
keponakannya Ridho.

Gambaran keadaan tokoh yang dijelaskan dalam novel ini didahului dengan
analisis struktur yang meliputi tokoh dan penokohan. Analisis terhadap novel Cinta-

Mu Sebening Embun karya Laura Khalida dengan mengunakan pendekatan psikologi

sastra diperlukan untuk mengetahui konflik batin yang dialami tokoh.

1.2 Masalah Penelitian

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimanakah konflik-
konflik antartokoh novel Cinta-Mu Sebening Embun karya Laura Khalida?

1.2.1 Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini, peneliti membatasi masalah pada konflik-konflik

antartokoh yang terdapat dalam novel Cinta-Mu Sebening Embun karya Laura

Khalida.



1.3 Tujuan Masalah
Tujuan penelitian ini untuk mengungkapkan dan mendeskripsikan konflik-
konflik antartokoh yang terdapat dalam novel Cinta-Mu Sebening Embun karya Laura

Khalida.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penclitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pcmbaca, siswa dan
guru.

1) Bagi pembaca, diharapkan dapat menjadi terhibur terhadap cerita yang terjadi
dalam novel ini.

2) Bagi siswa, diharapkan dapat mengenal dan mencintai karya sastra terutama
dalam mengetahui konflik pada novel. Caranya antara lain dengan pengenalan
secara bertahap terhagiap karya sastra yang dapat dilakukan melalui membaca,
mendengar, dan memahami.

3) Bagi gury, diharapka'n dapat menerapkan ilmu pengetahuan mengenai karya
sastra khususnya dalam mempclajari konflik pada novel dalam pengajaran
sastra. Oleh karena ’itu guru harus mempunyai pengetahuan yang luas dan

pemahaman yang mendalam tentang karya sastra.
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